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Liturgi adalah perayaan misteri karya keselamatan Allah dalam

Kristus, yang dilaksanakan olehYesus Kristus, Sang ImamAgung, bersama

Gereja-Nya di dalam ikatan Roh Kudus (Martasudjita,1999:27'1. Di dalam

Irurgi, karya keselamatan Tuhan yang terlaksana di dalam Yesus Kristus di-
:a1'a-kan, dihadirkan lagi, dibuat meriah dan hidup terus. Pelaku perayaan

iiturgi adalah Kristus, Sang ImamAgung, bersama seluruh Gereja di dalam

-]iatan Roh Kudus. Jadi, liturgi merupakan medan perjumpaanAllah dengan

ranusia daiam ikatan Roh Kudus, juga merupakan medan perjumpaan

;eluruh warga Gereja.

Oleh karena itu, sifat-sifat liturgi adalah perayaan bersama yang

lelibatkan Kristus dan Gereja, resmi (ada ketentuan-ketentuan baku yang

:arus dipatuhi), aktual dan kontekstual (ada ekspresi-ekspresi umat setempat

. ang saat itu berkumpul), memuliakan Allah dan sebagai sarana pengudusan

:nanusia. Liturgi meliputi perayaan tujuh Sakramen Gereja, perayaan

Salramentali, dan Ibadat Harian (Brevir, ofisi). Dengan pengertian demikian,

::aka liturgi bukan sekedar kegiatan kumpul-k-umpul bersama, nyanyi-nyanyi

:;n berdoa.

Di dalam liturgi yang penuh makna itu, nyanyian liturgi bukan sekedar

=lingan, yang mengiringi adegan-adegan yang terjadi, dan memberi suasana

-:eriah, seperti hiburan di dalampesta atau resepsi. Nyanyian liturgi menyatu

r-C&r& utuh (integral) di dalam liturgi itu sendiri.

Nyanyian liturgi juga merupakan liturgi itu sendiri, yang merupakan

::-rkapan perjumpaan antara Tuhan dan manusia, sefia perjumpaan antar

-:nusia sebagai warga Gereja. Kriteria pokok nyanyian untuk liturgi adalah

. rnembantu terjadinya perjumpaan antara Tuhan dan manusia, serta antar

::rusia dan sesamanya, (b) sesuai dengan misteri iman akan Yesus Kristus
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yang sedang dirayakan, (c) mampu mempersatukan umat beriman dan

membantu umat untuk berpartisipasi secara sadar dan aktif dalam p erayaan

liturgi (E. Martasudjita & J. Kristanto, 2007: 15-21)'

Perayaan liturgi yang utama adalah Perayaan Ekaristi. Oleh karena

itu, nyanyian liturgi sebagian besar diperuntukkan bagi Perayaan Ekaristi.

Nyanyian-nyanyian untuk Perayaan Ekaristi dibedakan menjadi dua, yaitu

Nyanyian Proprium dan Ordinarium.

Nyanyian Proprium adalah nyanyian yang dinyanyikan pada saat-

saat yang tepat, atau cocok (proper) pada bagian-bagian liturgi tertentu

dan tema-tema liturgi tertentu. Nyanyian Proprium selalu berubah-ubah

selaras dengan bagian dan tema liturgi. Yang termasuk Nyanyian Proprium

adalah nyanyian pembuka, firazmlJf tanggap an, persiap an pers emb ahan,

komuni, madah pujian, dan penutup. Masing-masing bagian ini mempunyai

peran dan makna sendiri-sendiri.

Nyanyian Pembuka berfungsi membuka perayaan ekaristi,

mempersatukan umat yang hadir dalam perayaa\ mengantar umat untuk

memasuki misteri iman yang akan dirayakan, dan mengiringi perarakan imam

menuju ke altar.

Mazmur Tanggapan adalah tanggapan umat (Perjanjian Lama) atas

Sabda Tuhan yang baru saja dibacakan. Mazmur ini berisi ungkapan iman

atas karya Tuhan yang telah terjadi. Maka mazmur tanggapan bukan sekedar

nyanyian antarbacaan (nyanyian yang mengantarai dua bacaan)' Mazmur

tanggapan dipilih sedemikian rupa sehingga cocok dengan bacaan yang telah

dibaca.

Alleluya dan Buit Pengantar Iniil adalah nyanyian penghormatan

atas Sabda Kristus dalam Injil. Alleluya dinyanyikan sambil berdiri. Apabila

tidak dinyanyikan, alleluya dapat ditiadakan.

Nyanyian Pe rsiapan Persembahan berfungsi mengiringi perarakan

bahan persembahan dan sekaligus untuk membina kesatuan umat dan

mengantar umat masuk dalam misteri Ekaristi suci yang sedang dipersiapkan

Nyanyian l(o munibaguna untuk mengiringi umat yang menyambu:

Tubuh Kristus, meneguhkan persaudaraan antar umat, menciptakan suasan;

doa agar ulnat dapat berjumpa dengan Tuhan yang telah disambutnya dalar'
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komuni. Setelah komuni, dapat dinyanyikan madah pujian sebagai ungkapan
syukur atas Perayaan Ekaristi yang dirayakan.

Nyanyian Penutup berperan untuk menutup Perayaan Ekaristi,
memberi semangat pada umat untuk melaksanakan perutusan dan mengiringi
perarakan imam dan para petugas memasuki sakristi.

Nyanyian Ordinorium adalah nyanyian-nyanyian yang tetap, isinya
tetap. Yang termasuk ordinqrium adalah Tuhan Kasihanilah Kami,
Kemuliaan, Aku Percaya, Kudus, Bapa Kami dan Anak Domba Allah. Di
antara nyanyian ordinarium ini, Kudus berperan paling penting karena
terdapat di dalam Doa SyukurAgung.

Mengingat makna dan peran nyanyian liturgi begitu penting, bahkan
menyatu dengan liturgi itu sendiri, maka tidak sembarang nyanyian dapat
dipilih dan dipakai untuk liturgi. Nyanyian liturgi harus cocok dengan bagian-

bagian liturgi serta misteri iman yang sedang dirayakan. Unsur yang amat
penting yang menentukan kecocokan atau ketidakcocokannya untuk liturgi
adalah syair dan rnelodinya. Syair dan melodi adalah unsur-unsur pokok
dalam nyanyian.

Syair nyanyian untuk liturgi harus benar-benar mengungkapkan
prjumpaan manusia dengan Tuhan, dan perjumpaan manusia dengan
>esamanya (kebersamaan). Syair-syair demikian harus secara jelas dan

nudah mengungkapkan perjumpaan itu. Syair-syair demikiam dapat secara

-angsung diambil dari ayat-ayat Kitab Suci, atau diinspirasi oleh ayat-ayat

Kitab Suci. Dengan demikian syair-syair tersebut membantu di dalam
:nendalami misteri iman yang sedang dirayakan atau tema liturgi yang sedang

erenungkan.

Di samping itu, syair tersebut harus juga menunjuk ungkapan-
:n-ekapan iman yang cocok untuk bagian-bagian liturgi tertentu. Misalnya,

lakan untuk bersatu dalam iman (pembuka), mempersembahkan roti anggur

persiapan persembahan), pujian atas Tubuh dan Darah Kristus (komuni),
irn perutusan (penutup). Karena liturgi adalah perayaan iman, maka syair
,rng tepat mengungkapkan harapan dan optimisme, bukannya cengeng dan

:esimis. Tuhan yang dirayakan dalam liturgi adalah Tuhan yang senantiasa

-emberi harapan.



Melodi berperan amat penting di dalam nyanyian. Melodi sebuah nyanyian
harus benar-benar dapat membantu umat untuk berjumpa dengan Tuhan.

Jadi, melodi nyanyian liturgi harus benar-benar otentik dan tidakmirip dengan

nyanyian-nyanyian yang sudah ada, agar dapat berfungsi sebagai nyanyian
liturgi. Melodi yang tidak otentik akan membawa umat berasosiasi pada

nyanyian-nyanyian lain. Dengan demikian, sekecil apapun persamaan melodi

semacam itu akan mengganggu perjumpaan umat dengan Tuhan.

BUKU AYO PLTJI TLTHAI,{

Nyanyian-nyanyian dalam b:ukt Ayo Puii Tuhan telah dipilih dan

disusun untuk membantu anak-anak agar mampu berliturgi secara benar,

Ada nyanyian Pembuka, Tuhan Kasihanilah Kami, Kemuliaan, Tanggapan

Sabda. Persiapan Persembahan, Kudus, Bapa Kami, Anak Domba Allah.
Komuni/Madah Pujian, Penutup, Nyanyian Liturgi Tematik dan Nyanyian
Rohani. Melodi dan syair diupayakan agar selaras dengan sifat, pemahaman.

dan kemampuan anak-anak. Beberapa nyanyian yang sebenarnya lebih

selaras untuk orang dewasa terpaksa dimasukkan di dalam buku ini menginga:

pentingnya peran nyanyian tersebut, sementara itu belum ada nyanyian serupi'.

yang telah diciptakan.

Buku ini secara tegas membedakan nyanyian liturgi dengan nyanyiar

rohani. Sebagaimana diuraikan di atas, nyanyian liturgi digunakan untul'
perayaan liturgi. Nyanyian liturgi dapat pula dinyanyikan untuk persekutuan

pengajaran agama, ziarah,dan lain-lain. Sebaliknya, nyanyian rohani tidal.

mempunyai tempat di dalam liturgi. Nyanyian rohani adalah nyanyian yan-

dapat memperkaya kerohanian seseorang. Nyanyian rohani dap.r

dinyanyikan untuk Sekolah Minggu, atau pertemuan-perlemuan anak-anaf,

pewartaan atau pelajaran agama, ziaruh, renungan, dan lain-lain.

Pada bagian bawah setiap nyanyian diberi keterangan-keteran,uu:.

dari setiap nyanyian. Keterangan tersebut meliputi penggirraan nyanri.
yang disesuaikan dengan masaliturgi Gereja, bagian-bagian perayaan liturgr'
dan data diri pengarang (syair dan lagu). Dengan adanya keterangan terseL',

para petugas dan pengguna buku dibantu untuk memilih nyanyian den-s.

tepat sesuai kebr:tuhan.
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NYANYIAN PARA-I,ITURGI DAN PERSEKUTUAN DAI,AM
BUKU BERI,IYAIIYILAII BAGI TUHAN

Sentua untat mendantbakan liturgi yan_s hidup. yaitu 1,ang melibatkan
seluruh umat untuk berperan aktif dalam seluruh lrtur_ei itu. Keterlibatan
semacam itu perlr"r dipersrapkan baik secara fisik maupul.t ntelttal. Umat

)an-q merayakan liturgi sernestinya adalah umat valtg benar-bennr sudal-t

secara fisik dan mental untuk berliturgi. Oleh karena itu, sebelum liturgi
dengur nyany ian per-nbuka, lebih baik d i sed i trkan kegi atan-ke-giatan

-litur-ei. misalnya: tari, dranra, baca puisi, puji-pujian. De ugan para-liturgi
ama l0 nrenit, misiilnya, suASaltit persekutuan dan keakraban dapat

sehin-uga umat benar-benar siap untuk merayakan liturgi. Ba,qi kar"rm

kegiatan para-liturgi ini amat penting. Para-liturgi 1,anr dirancan_9

baik juga dapat nrenjadi wahana untuk rnenyalurkan kreativitas tanpa
dari prinsiir-prinsip litLrr si yang benar.

Buku B erny anyilah B agi Tuhan menyaj ikan nyany ian-nyanyian
liturgi yang diharapkan dapat menjadi contoh. Kaum muda dapat

nyanyian-nyanyian para-liturgi yan_E sesuai. Nyanv ian-nyln5, ian

liturei dapat dienrbil dari khasanah lain. sejauli dirancang clengan baik
mendukung seluruh litur-si yang akan dirayakan.

Penyusurran Lruku Berrryunyiloh bugi Tuhart ini telah diupayakan
sebanyak mungkin urr-rat, lebih-lebih kaum mi-rda, khususny.i di

ah Keuskupan Agr"rng Semarang. Sejak awal tahun 2008 telah
secara terbuka di paroki-paroki dan tempat-ternpirt vang stratcgis

a-jakan kepada para pencipta lagu untuk mengru'npulkan nyanyian
kaurn muda. Perternuan-pertemllan dengan pariL perrc inil n_1'any ian

dan pencipta lagr-r telah diupayakan cli kevikepan-kevikepan. N{eskipun
umat belurr rraksirnal, namun cukup bany'ak nyanyian yang dapat

lkan oleh 'firn Peny'usun. Nyariyian-nyanyiern yan-u terkumpui
dicerrnati dan direvisi. baik dari se-gi syair rnallpr-ln melodi agar
kriteria sebagai nyanvian liturgi. Sebagian nyanyian yang diterinia

Tinr Penyusun terpaksa tidak dapat dicermati dan direvisi karena hanyn
dalam bentuk rekaman yan-g terlampau menyita banirak waktu untuk

atau ticlak bisa dirrasukkan seba-uai nyanvian liturgi. l)iilam
pelbaikan buku ini, nyani,ian itu dapat ditinjau kerrbali
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Uniuk membantu umat dalam memilih nyanyian liturgi karum rnuda,

paila bagian bax'ah setiap nyanyian disertakan keterangan-keterangan

peruntukan seti ap nyanyian. Diharapkan keterangan-keterangan tersebut

rlapat membantu umat dalam menggunakan nyanyian-nyanyian tersebut.

Di samping itu, disediakan rekaman atas sebagian nyanyian yang dipilih

sei:agai contoh dalam membawakan nyanyian-nyanyian liturgi kaum muda.

Contoh t*rsebut hanya merupakan salah satu kemungkinan. Tetapi terbuka

bagi Tim t-iturgi setempat untuk membawakan nyanyian-nyanyian daiam

i:uku rnr selaras dengan tuntutan lffeatlvltas kaum muda.

BUKU BERKATtrLAH KAMI TAHAN

Setelah terbitnya buku A7,s Puii Tuhan (AP! nyanyianAnak-Anak)

dan Eernyanyiiah bagi Tuhan (BBT, nyanyian untuk anak remaja dar

Oh,{K), satu lagi diterbitkan buku Berkatilah Kami Tuhan (BKT, nyanyian

perkar.vinan). Ivlasih dalam perencanaan adalah buku Daruai dallm Tuhctr

(DDT). -(emerga dengan buku-buku tersebut, liturgi dapat dirayakan dengar:

semakin meriah, bersemangat, menggembirakan, dan meiibatkan sernakin

hany;rk umat.

Buku Berkatilah Kami Tuhan mau menegaskan bahwa Sakrame:-

Perkawinn bukan hanya peristiwa istimewa bagi kedua mempelai dar

keluarganya. Sakramcn Perkawinan merupakan peristiwa penting b'ag

selumh Gereja di hadapan Tuhan.

Ciri horizontal (melibatkan relasi dengan seluruh Gereja) dan ci:.

vertikai (kcmufiikasi iman dengan Tuhan) diberi perhatian dalam syair buk,

BKT ini. Selarna ini tampaknya kedua ciri ini sering diabaikan, sehingt''

prenerimaan sakramen Perkarvinan hanya merupakan peristiwa istime'i -

bagr kedua mernpelai. Apaiagi kedua mempelai memilih n.vanyian lirui;
perkawinan berdasarkan selera mereka tanpa memperhatikan kedua cl.,

tersebut. Denikian juga bila kelompok paduan suara hanya bernyanyi seni::
tanpa menga-iak umat yang hadir, ciri horizontal rasanya tidak diperhitungk:,:'

Liturgi Perkaivinan rasanya menjadi "tontonan" umat yang hadir.

tsuku BKT memperhatikan kebutuhan kontekstual umat. -\:
kebututran akan nyanyian-nyanyian untuk upacara adat, misainr -

I

g-orans
angall

unrul

i,.

ll-i.

ini dap

Semo

148 Seri Filsafat & Teologi, Vol. 23 No. Seri 22, l'



c. Seri 22,2013

n liturgi kaum muda,
erangan-keterangan
keterangan tersebut
r-nyanyian tersebut.
anyian yang dipilih
r liturgi kaum muda.
inan. Tetapi terbuka
an-nyanyian daiam
i.

nyianAnak-Anak)
anak remaja dan

rn (BKl nyanyian
rmai dalam Tuhan
dirayakan dengan
:libatkan semakin

bahrva Sakrarnen
La mempelai dan
rva penting bagi

Gereja) dan ciri
Calam syairbuku
raikan, sehingga
'istiwa istimewa
nyanyian liturgi
iikan kedua clri
ernyanyi sendin
diperhitungkan.
hadir.

ral umat. Ada
1at, misalnya:

an_gan. .;irtLnturt (upacara acla[ Ja',va saat lnen]pelai disirami oleh
orans-oriln-g tna), trtirlotlut'atti (dozr tirakatan pada Inalam menjelanr

winan). dan pottggih (upacara tt'adisional meresrnikan perkawinan
rne-nrpertetnukan kedua ntempe I ai). Nyany ian-nyany i an dal arn buku

ini dapat dipakai untnk kebutuhan seperti itr-r.

Senroga se_{ala upaya yane telah dilaktrkan dapat rnembantu kitir
untuk semakin meluhurkan Tuhan

Yttgl'ukctrta, I Oktober 2013
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